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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Lahan merupakan permukaan bumi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia 

terbentuk secara kompleks oleh faktor-faktor fisik maupun nonfisik yang terdapat 

di atasnya. Lahan termasuk jenis sumberdaya mengingat eksistensinya sebagai 

benda atau keadaan yang dapat berharga atau bernilai jika produksi, proses, 

maupun penggunaannya dipahami (Ritohardoyo,2013). Indonesia merupakan 

suatu negara agraris, yang mana mayoritas penduduknya memiliki mata 

pencaharian sebagai petani. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik 2020, Sektor pertanian merupakan penyerap tenaga kerja terbesar di 

Indonesia, yaitu sebesar 31,86% dari jumlah penduduk total yang bekerja. 

Sebagian besar masyarakat di Indonesia memanfaatkan kondisi alam Indonesia 

yang sangat mendukung, seperti memiliki hamparan lahan yang luas, memiliki 

keberagaman khayati dan karakteristik yang berbeda – beda disetiap wilayah, dan 

ditambah lagi Indonesia memiliki iklim tropis dimana sinar matahari menyinari 

sepanjang tahunnya. Indonesia ialah negara berkembang, sehingga pemerintah 

terus meningkatkan pembangunan – pembangunan yang bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian di indonesia seperti pembangunan infrastruktur jalan 

tol, dan masih ada proyek lainnya yang mana setiap pembangunan memerlukan 

lahan baru. 

Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah 

perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula 

menjadi fungsi lahan yang lain. Alih fungsi lahan atau perubahan penggunaan 

lahan pada dasarnya adalah peralihan fungsi lahan yang tadinya untuk peruntukan 

tertentu berubah menjadi peruntukan tertentu pula (yang lainnya). Adanya 

perubahan penggunaan lahan disebabkan oleh faktor – faktor yang saling 

memperngaruhi, antara lain : pertumbuhan penduduk, pemekaran atau 

perkembangan daerah (pedesaan), dan adanya kebijakan pembangunan dari 

pemerintah. (Djoni et.al, 2016). Kajian tentang alih fungsi lahan sangat penting 

dalam menentukan berbagai macam mobilitas dan kepentingan seperti mengatur 

kependudukan, ekonomi, maupun arah kebijakan pemerintah. Hal ini menuntut 

perencanaan dan kesiapan data yang kuat, salah satunya adalah alih fungsi lahan 
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karena perubahan-perubahan ini menyentuh dampak langsung dan tidak langsung 

terhadap lingkunagn maupun manusia yang hidup di sekitarnya.  

Kabupaten Wonogiri dengan ibu kota Wonogiri memiliki luas wilayah 

1.822,37,37 km
2
, terdiri dari 12 kecamatan. Daerah yang menjadi kajian dari 

penelitian berada di Kecamatan Giriwoyo. Kecamatan Giriwoyo memiliki luas 

wilayah 10.060,13., secara adminstrasi terbagi menjadi 16 Desa / kelurahan dan 

merupakan salah satu kecamatan yang terbaik di Kabupaten Wonogiri. Luas 

wilayah dari Kecamatan Giriwoyo terbagi lagi menurut penggunaan lahanya. 

Pada tahun 2011, Kecamatan Giriwoyo memiliki penggunaan lahan terbesar yaitu 

penggunaan lahan tanah sawah (pertanian) sebesar 1466,60 ha, dari luas 

penggunaan lahan sawah (pertanian) tersebut dapat menghasilkan produksi luas 

panen sekitar 2689 ha. Desa Sendangagung merupakan desa yang memiliki 

wilayah dengan penggunaan lahan sawah terbesar dari desa –desa yang lain di 

Kecamatan Giriwoyo, dengan rata – rata produksi sebesar 61,85%. Pada tahun 

2011 penggunaan lahan berupa bangunan dan pekarangan sebesar 2399,7 ha. Dari 

16 desa yang ada di Kecamatan Giriwoyo, Desa platarejo merupakan desa yang 

memiliki lahan terluas dari desa lainnya, dengan luas 221,7 ha. Dilihat dari Tabel 

1.1 tentang penggunaan lahan yang ada di Kecamatan Giriwoyo diperinci 

menurut desa tahun 2011, dan Tabel 2 tentang luas panen di Kecamatan Giriwoyo 

tahun 2011 berikut. 
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Tabel 1.1 Penggunaan Lahan di Kecamatan Giriwoyo Tahun 2011 
 

No Desa Tanah 

Sawah 

Tanah 

Kering 

Pekaranga
n dan 

Bangunan 

Hutan 

 
Perkebun

an 

Lainnya Jumlah 

1. Tirtosuwors

oo 32 
630,30 

140.10 75.00 
- 

4.20 849.6 

2. Girikikis 0 785,71 121.00 0.00 - 17.50 924.21 

3. Guwotirto 4 490,38 191.40 0.00 - 4.50 686.28 

4. Ngancar 190 289,39 116.70 100.00 - 64.80 595.89 

5. Bulurejo 264 144,15 127.10 200.00 - 15.00 486.25 

6. Gedongrejo 280.2 479,00 127.60 0.00 - 29.90 671.5 

7. Pidekso 338.6 218,74 160.80 0.00 - 19.10 428.64 

8. Tukulrejo 113.8 278,03 170.20 20.00 - 55.90 524.13 

9. Bumiharjo 100 289,21 114.00 0.00 - 14.40 432.61 

10. Selomarto 

238.6 

363,45 161.70 160.00 - 27.80 

716.95 

11. Giriwoyo 

209.5 

144,6

5 

159.00 0.00 - 5.60 

414.15 

12. Sejati 

130 

259,07 163.60 26.00 - 20.60 

528.27 

13. Sendangagu

ng 400 

40,52 151.40 0.00 - 87.90 

442.82 

14. Platarejo 179.2 155,96 221.70 147.00 - 57.00 661.26 

15. Sirnoboyo 

267.2 

95,54 138.00 0.00 - 63.85 

357.39 

16 Tawangharj

o 186 

36,79 135.40 0.00  277.70 

449.89 

 Jumlah 
2933.1 4700.89 2399.7 728 0 765.75 11527.44 

Sumber: BPS Wonogiri; Kecamatan Giriwoyo dalam Angka 2011 

Tabel 1.2 Luas Panen, Produksi dan Rata - rata Padi Sawah tahun 2011 
No. Desa Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Rata-Rata 

Produksi 

(kg/ha) 

1. Tirtosuworsoo 16 954 59,61 

2. Girikikis 0 0 0 

3. Guwotirto 0 0 0 

4. Ngancar 185 11.346 61,33 

5. Bulurejo 205 12.421 60,59 

6. Gedongrejo 179 11.051 61,74 

7. Pidekso 230 13.938 60,60 

8. Tukulrejo 85 5097 59,96 

9. Bumiharjo 123 7310 59,43 

10. Selomarto 202 11.767 58,25 

11. Giriwoyo 277 17.213 62,14 

12. Sejati 297 18.527 62,38 

13. Sendangagung 320 19.792 61,85 

14. Platarejo 160 9643 60,27 

15. Sirnoboyo 210 12.663 60,30 

16 Tawangharjo 200 12.338 61,69 

 Jumlah     

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2011
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Perubahan lahan yang terjadi di Kecamatan Giriwoyo, sama halnya dengan 

perubahan - perubahan penggunaan lahan dari wilayah lainnya yang disebabkan 

oleh faktor kependudukan maupun faktor ekonomi. Perubahan penggunaan lahan 

di Kecamatan Giriwoyo diantaranya penggunaan lahan tanah sawah, tahun 2011 

lahan sawah yang ada di Kecamatan Giriwoyo seluas 1.466,90 ha, dan pada tahun 

2020 penggunaan lahan tanah sawah sebesar 1.466,60 ha. Penurunan penggunaan 

sawah memang hanya sekitar 0,3 ha,  namun walaupun terlihat kecil 

perubahannya, namun di lapangan telah banyak sawah yang di rombak untuk 

proyek pembangunan sebuah bendungan. Perubahan penggunaan lahan tidak 

terlalu memengaruhi produksi panen daripada persawahan maupun rata-rat 

produksi yang mana pada tahun 2011 jumlah penggunaan lahan permukiman atau 

bangunan hanya seluas hampir sama dengan dengan . Perubahaan tersebut dapat 

dilihat di Tabel 1.3 berikut. 

 

Tabel 1.3 Perbandingan Penggunaan Lahan Di kecamatan Giriwoyo Tahun 2011 dan Tahun 2020 

Tahun Tanah 

Sawah 

Tanah 

Kering 

Perkarang
an dan 

Bangunan 

Hutan  Perke

bunan 

Lainnya Jumlah 

2011 
1466,90 4700,89 2399,70 728 0 765,85 11527,44 

2020 1466,6 4697,68 2399,70 728 - 767,85 3 629,10 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2011, 2018, 2019 dan 2020 

 
Perubahaan lahan yang ada di Kecamatan Giriwoyo terjadi karena ada 

beberapa faktor, diantaranya, perekembangan penduduk, perekonomian, dan 

adanya kebijakan dari pemerintah. Kebijakan disini memainkan peran utama 

dimana redapat pembangunan Bendungan Pidekso. Proyek pembangunan 

bendungan tersebut telah di wacanakan pada tahun 2015 dan bendungan ini 

merupakan salah satu Proyek Strategis Nasional (PSN) di bidang sumber daya air. 

Proyek ini baru dimulai pada tahun 2020, yang mana terkendala dari peninjauan 

lokasi dan sosialisasi dengan penduduk sekitar mengenai pembebasan lahan (ganti 

rugi). Secara total, pembangunan Waduk Pidekso memakan total lahan sekitar 

1634 bidang lahan, dan pada tahun 2018 baru  sekitar 1333 bidang lahan yang 

sudah dibebaskan dan terkena dampak pembangunan waduk tersebut. Waduk 

Pidekso diproyeksikan mampu menampung air sebanyak 25 juta m3 (luas 

genangan 209 ha), sehingga akan dapat mengairi lahan seluas 1.500 ha dan untuk 

air baku 300 m3/detik.  
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Perubahan lahan yang ada di Kecamatan Giriwoyo terjadi karena ada 

beberapa faktor, diantaranya, perekembangan penduduk, perekonomian, dan 

adanya kebijakan dari pemerintah. Kebijakan disini memainkan peran utama 

dimana redapat pembangunan Bendungan Pidekso. Proyek pembangunan 

bendungan tersebut telah di wacanakan pada tahun 2015 dan bendungan ini 

merupakan salah satu Proyek Strategis Nasional (PSN) di bidang sumber daya air. 

Proyek ini baru dimulai pada tahun 2020, yang mana terkendala dari peninjauan 

lokasi dan sosialisasi dengan penduduk sekitar mengenai pembebasan lahan (ganti 

rugi). Secara total, pembangunan Waduk Pidekso memakan total lahan sekitar 

1634 bidang lahan, dan pada tahun 2018 baru  sekitar 1333 bidang lahan yang 

sudah dibebaskan dan terkena dampak pembangunan waduk tersebut. Waduk 

Pidekso diproyeksikan mampu menampung air sebanyak 25 juta m3 (luas 

genangan 209 ha), sehingga akan dapat mengairi lahan seluas 1.500 ha dan untuk 

air baku 300 m3/detik.  

Penginderaan jauh didefinisikan sebagai proses perolehan informasi tentang 

suatu obyek tanpa adanya kontak fisik secara langsung dengan obyek tersebut 

(Elachi, 2006, dalam Suherwanto, 2010). Penggunaan Penginderaan Jauh dalam 

analisis penelitian ini sangat penting mengingat sedikitnya data sekunder yang 

disediakan oleh lembaga yang berkaitan dengan statistik. Padahal perubahan 

lahan yang terjadi dalam kurun waktu dua tahun terakhir sangat signifikan, 

terutama di daerah-daerah tertentu, contohnya Desa Pidekso.   

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pembangunan Bendungan Pidekso 
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Gambar 1.2 Pembangunan Bendungan Pidekso 

Dari perkembangan – perkembangan dan perubahan penggunaan lahan yang 

ada di Kecamatan Giriwoyo 10 tahun ke belakang (2011 – 2020), penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri. 

Peneliti ingin mengetahui perubahan – perubahan penggunaan lahan yang ada di 

Kecamatan Giriwoyo tahun 2011 dan tahun 2020 mengambil judul ” Analisis 

Spasial Alih Fungsi Lahan Di Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 

Tahun 2011 – 2020. ” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, dapat diketahui bebrapas 

rumusan masalah berikut. 

1. bagaimana alih fungsi lahan yang terjadi di Kecamatan Giriwoyo dari 

tahun 2011 – 2020 ?. 

2. Faktor apa saja yang mendorong perubahan alih fungsi lahan yang ada di 

Kecamatan Giriwoyo ?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

berikut. 

1. untuk mengetahui perubahan alih fungsi lahan yang ada di Kecamatan 

Giriwoyo dari tahun 2011 – 2020. 

2. menganalisi faktor – faktor yang mempengaruhi perubahan lahan yang 

ada di Kecamatan Giriwoyo. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S1 dari Fakultas Geografi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Kegunaan penelitian ini adalah memberikan informasi atau masukan 

kepada pemerintah setempat untuk memberikan atau menentukan 
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kebijakan dalam pengembangan wilayah. 

 

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 

1.5.1 Telaah Pustaka 

1. Penggunaan Lahan. 

Penggunaan lahan adalah suatu interaksi manusia dengan alam atau proses 

dari aktifitas manusia yang memanfaatkan keadaan alam (potensi) demi 

keberlangsungan hidup manusia itu sendiri, dari aktifitas tersebutlah maka akan 

terjadinya perubahan lahan, yang sebelumnya hutan menjadi bangunan. Perubahan 

penggunaan lahan diartikan sebagai suatu perubahan dari penggunaan lahan 

sebelumnya ke penggunaan lain yang bersifat permanen maupun sementara dan 

merupakan konsekunsi logis dari adanya pertumbuhan dan transformasi 

perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat yang sedang berkembang baik 

untuk tujuan komersil maupun industri (Muiz, 2009). Faktor – faktor yang 

menyebabkan adanya perubahan penggunaan lahan bermacam – macam, 

perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh beberapa  faktor  yang pada 

umumnya di pengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, sarana dan prasarana 

(aksesibilitas). Pertambahan penduduk yang tinggi akan mempunyai perubahan 

penggunaan lahan yang tinggi pula, penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai mendukung aktifitas penduduk dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 

sehingga mendorong terjadinya perubahan penggunaan lahan. Aksesibilitas 

memiliki peranan dalm mendorong perubahan penggunaan lahan disuatu daerah, 

daerah yang memiliki aksesibilitas yang tinggi memiliki perubahan penggunaan 

lahan yang tinggi pula. 

2. Pengindraan jauh. 

Penginderaan jauh didefinisikan sebagai proses perolehan informasi tentang 

suatu obyek tanpa adanya kontak fisik secara langsung dengan obyek tersebut 

(Elachi, 2006, dalam Suherwanto, 2010). Penginderaan jauh memerlukan media 

agar objek atau kenampakan di permukaan bumi dapat diamati dan didekati tanpa 

melalui kontak langsung. Media tersebut berupa citra (image atau gambar). Citra 

dapat diperoleh melalui perekaman fotografi yaitu pemotretan dengan kamera 

atau dapat pula diperoleh melalui perekaman nonfotografi yaitu  pemindaian atau 

penyiaman. Skema proses umum dan elemen yang digunakan dalam perekaman 

melalui penginderaan jauh dapat dilihat pada Gambar 1.3 sebagai berikut
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Gambar 1.3 Sistem Perolehan Data Penginderaan Jauh  

(Budiyanto,2010) 

Adapun komponen-komponen dari proses perolehan data merupakan 

sumber tenaga (a), propagasi energi melalui atmosfer (b), interaksi antara tenaga 

dan objek (c), wahana dan sensor (d), menghasilkan generasi data sensor dalam 

bentuk gambar dan/atau digital (Naufal,2015). Secara singkat kita menggunakan 

sensor untuk merekam variasi dalam cara mereflesikan bentuk permukaan bumi 

dan memancarkan energi elektromagnetik. Proses analisis data menggunakan 

berbagai tampilan dan interpretasi perangkat untuk analisis data bergambar atau 

komputer untuk menganalisis data sensor digital. Referensi data tentang sumber 

daya yang dipelajari (seperti peta tanah, statistik vegatasi, atau data cek lapangan) 

digunakan kapan dan di mana tersedia untuk membantu dalam analisis data. 

Informasi ini kemudian dikompilasi (h), umumnya dalam bentuk peta hardcopy 

dan tabel atau sebagai file komputer yang dapat digabungkan dengan lainnya dari 

informasi dalam sistem informasi geografis (GIS). Akhirnya, informasi yang 

didapatnya disajikan untuk pengguna (g) untuk proses pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, penginderaan jauh menjadi salah satu cara untuk melihat apa 

yang terjadi di lapangan tanpa harus mendatanginya. Perolehan hasil berupa 

informasi yang tepat, cepat dan efisien, dan juga menghemat waktu dan biaya. 

Teknologi peringderaan jauh yang semakin berkembang sangat memudahkan 

manusia dalam mengkaji berbagai fenomena di permukaan bumi khususnya 

dalam hal spasial atau keruangan. 
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3. Interpretasi Citra dan Pengindraan Jauh. 

Interpretasi citra merupakan suatu perbuatan mengkaji foto udara atau citra 

dengan maksud tujuan mengidentifikasi objek dan menilai arti pentingnya objek 

tersebut (Estes dan Simonett, 1975 dalam Purwadhi, 2011). Proses interpretasi ini 

menenali objek – objek yang terdapat dalam foto udara atau citra dengan 

pemahaman / penalaran yang diketahui, seperti : air (biru), lahan terbuka (coklat), 

dan hutan (hijau). Dalam proses penginterpretasian memiliki tiga tahapan 

(kegiatan) utama sebagai berikut. 

a. Deteksi, mengamati dan mencari objek – objek yang terekam oleh foto 

udara maupun dari citra. 

b. Identifiksi, setelah objek terdeteksi maka dilakukan proses pengidentifikasian 

objek, agar objek tersebut dapat dikenali, dengan mencocokan ciri – ciri dari 

suatu objek, seperti objek sungai yang memiliki ciri garis yang berkelok – 

kelok. 

c. Analisis, menggabungkan objek – objek yang teridentifikasi agar 

menciptakan informasi – informasi baru. 

Sedangkan dalam melakukan interpretasi citra, perlu memahami unsur – 

unsur interpretasi citra, unsur – unsur tersebut terdiri daripada berikut. 

a. Rona dan warna, Rona merupakan tingkat kegelapan maupun kecerahan 

yang diciptakan dari objek citra, sedangkan warna adalah wujud dari objek 

yang tampak oleh mata. 

b. Bentuk, variabel kualitatif yang memberikan konfigurasi atau kerangka 

suatu objek. 

c. Ukuran, mngenai dimensi panjang, luas, tinggi, kemiringana, dan volume 

suatu objek. 

d. Tekstur, frekuensi perubahan rona. 

e. Pola, susunan keruangan (alamiah / buatan). 

f. Bayangan, menunjukan objek yang lebih tinggi, sperti menara, jembatan 

layang. 

g. Situs, kedudukan objek disuatu tempat dengan objek yang lainnya. 

h. Asosiasi, Keterkaitan antara objek yang satu dengan objek yang lainnya. 

4. Sistem Innformasi Geografis (GIS). 

Pengertian SIG menurut Setiawan Iwan adalah suatu sistem yang 

berorientasi kepada letak geografis di atas permukaan bumi, berbasis komputer 

yang mempunyai kemapuan mengolah, memanipulasi serta menampilkan data 
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spasial maupun atribut (2011). 

Sistem informasi geografis (SIG) terdiri dari komponen – komponen 

penyusun yang saling bekerjasama untuk menjalankan agar sistem dapat bekerja. 

Komponen – komponen SIG adalah sebagai berikut. 

 Perangkat keras (hardwere), peangkat komputer beserta pengkat lainnya. 

 Perangkat lunak (softwere), menyediakan fungsi dan alat kepada para 

pengguna untuk menyimpan, menganalisis, dan menampilkan informasi 

geografis. 

 Data, data yang ingin dikelolah, seperti data vektor, data raster, dan data 

atribut. 

 Metode, prosedur atau pedoman dalam pengaplikasian. 

 Manusia (branwere, manusia yang mengelolah dan menjalakan proses 

pengaplikasian. 

Manfaat umum dari penggunaan Sistem Informasi Geografis ini yaitu 
 

dapat memudahkan kita dalam melihat fenomena kebumian dengan perspektif 

yang lebih baik, pemrosesan data yang lebih cepat, dan mendapatkan hasil analisa 

yang lebih akurat. Penggunaan SIG dapat menghubungkan data spasial seperti 

letak geografis dan astronomis dengan data non spasial, sehingga para pengguna 

sistem ini dapat membuat peta dan menganalisa informasinya dengan berbagai 

cara dan metode. 

Paling tidak ada 2 keunggulan penggunaan Sistem Informasi Geografis. 

 Analisa (Proximity), ini merupakan analisa geografis yang berbasis pada 

jarak dan layer. Di mana dengan analisa ini kita dapat melihat jarak 

tertentu suatu lokasi untuk menentukan dekatnya hubungan antara sifat 

bagian yang ada. 

 Analisa (Overlay), merupakan proses integrasi data dari lapisan-lapisan 

layer yang berbeda. Untuk menganalisa suatu keadaan, diperlukan lebih 

dari satu layer yang berbeda dan disusun secara fisik agar dapat dianalisa 

secara visual. 

1.5.2 Penelitian Sebelumnya 

Sulistiawati (2015), melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Perubahan Penggunaan Lahan Desa Pagedangan Kecamatan Pagedangan 

Kabupaten Tangerang tahun 1993-2013. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perubahan penggunaan lahan Desa Pagedangan dalam kurun waktu 

1993-2013. Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode kualitatif 
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deskriptif. Hasil yang diperoleh adalah penggunaan lahan Desa Pagedangan, 

perubahan penggunaan lahan Desa Pagedangan, laju perubahan penggunaan lahan 

Desa Pagedangan tahun 1993-2013. 

Wiliyantoro (2016), melakukan penelitian analisis perubahan penggunaan 

lahan di Kecamatan Mijen Kota Semarang tahun 2010-2011. Tujuan penelitian 

yang dilakukan untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan yang terjadi 

antara tahun 2010 - 2011, menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi 

perubahan penggunaan lahan dan menganalisis kesesuaian antara arah 

penggunaan lahan tahun 2010 - 2011 dengan RTRW Kota Semarang. Metode 

penelitian menggunakan analisis data sekunder. Hasil yang diperoelh berupa peta 

perubahan penggunana lahan di Kecamatan Mijen Kota Semarang pada tahun 

2010 – 2011. 

Berdasarkan telaah penelitian, penelitian ini yang memiliki kesamaan 

tentang tema perubahan penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perubahan – perubahan lahan, serta untuk mengetahui faktor – faktor 

pendorong terjadinya perubahan lahan, dan mencari tahu besaran  (luas) 

perubahan lahan yang terjadi di daerah penelitian dari tahun 2011 – 2020. Metode 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode komperatif, dengan 

melakukan perbandingan perubahan – perubahan yang terjadi. Tidak hanya 

metode komperatif yang digunakan, metode survey juga digunakan pada 

penelitian ini, survey yang bertujuan untuk memvalidasikan data – data yang ada 

di lapangan. Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini, seperti peta perubahan 

penggunaan lahan dari tahun 2011 dan 2020. Untuk mengetahui gambaran lebih 

jelas tentang perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya maka peneliti 

membuat tabel ringkasan penelitian sebelumnya seperti pada Tabel 1.5 berikut.
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Tabel 1.4 Ringkasan Penelitian Sebelumnya. 
 
 

No Nama Judul Tujuan Metode Hasil 

1. Selly Analisis Mengetahui Metode Penggunaan lahan Desa 
 Sulistia Perubahan perubahan yang Pagedangan, perubahan 
 wati Penggunaan penggunaan lahan digunakan penggunaan lahan Desa 
 (2015). Lahan Desa Desa Pagedangan dalam Pagedangan, laju 
  Pagedangan dalam kurun waktu peneltian perubahan penggunaan 
  Kecamatan 1993-2013 ini adalah lahan Desa Pagedangan 
  Pagedangan  metode tahun 1993-2013 
  Kabupaten  kualitatif  

  Tangerang  deskriptif  

  tahun 1993-    

  2013.    
 

2. 
 

Wahyu 

aji 

williya

n toro 

(2016). 

Analisis 

Perubahan 

Penggunaan 

Lahan di 

Kecamatan 

Mijen Kota 

Semarang 

Tahun 2010 

– 

2014. 

1. Menganalisis 

perubahan lahan 

yang terjadi antara 

tahun 2010 – 2011. 

2. Menganalisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

perubahan 

penggunaan lahan. 

Menganalisis 

kesesuaian antara 

arah penggunaan 

lahan tahun 2010 

– 2011 dengan 

rencana tata ruang 

wilayah 
kota semarang. 

Analisis 

data 

dengan 

komputer 

melalui 

tumpang 

susun peta 

dan 

analisis 

data 

sekunder. 

Peta perubahan 

penggunaan lahan 2010 

– 2011. 

3. 

. 
Redo 

Saputr

o 

(2020). 

Analisis 

Spasial Alih 

Fungsi Lahan 

Di 

Kecamatan 

Giriwoyo, 

Kabupaten 

Kulonprogo 

Tahun 2008 

dan 2018 

1. Untuk 
mengetahui 

perubahan alih 
fungsi lahan yang 

ada di Desa 
Palihan dari tahun 

2011 dan 2020. 

2. Mengetahui 
Faktor 

– Faktor yang 
mempengaruhi 
perubahan lahan 
yang ada di 
Kecamatan 
Giriwoyo. 
3. Untuk mengetahui 
besaran perubahan 
lahan yang terjadi di 
Kecamatan 

Menggun 

akan 

metode 

komperati 

f dan 

metode 

survey 

lapangan. 

Peta perubahan lahan 

yang ada di 

kecamatan Temn 

tahun 2011 dan 2017. 
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Giriwoyo, baik itu 
fisik maupun non 
fisik. 

 

1.6 Kerangka Penelitian 

Lahan merupakan aspek fisik dan biotik yang ada di permukaan bumi, 

berkaitan dengan daya dukungnya terhadap keberlangsungan kehidupan dan 

kesejahteraan hidup dari manusia. Pemanfaatan lahan yang bertujuan untuk 

keberlangsungan maupun kesejahteraan manusia ini menjadikan awal dari 

terjadinya perubahan / alih fungsi lahan dan ditambah dengan kebutuhan manusia 

dari waktu ke waktuyang semakin meningkat (kompleks) menjadikan perubahan / 

alih fungsi lahan. Perubahan penggunaan lahan tersebut dapat berdampak  

terhadap berbagai aspek kehidupan. Perkembangan daerah yang cepat merupakan 

masalah yang harus ditangani sebagai akibat dari pertumbuhan penduduk yang 

cepat dan pembangunan yang pesat. 

Faktor – faktor yang mendorong terjadinya perubahan / alih fungsi lahan 

sangatlah bermacam – macam, seperti peningkatan penduduk, yang mana semakin 

meningkat jumlah penduduk maka membutuhkan wadah untuk tempat tinggal 

(pemukiman) menjadi meningkat, semakin banyak suatu penduduk di suatu 

wilayah maka makin kompleks berdampak pada sebaran fasilitas – fasilitas umum 

yang meingkat, seperti moda transportasi, dan faktor ekonomi juga menjadi 

pendorong terjadinya perubahan / alih fungsi lahan, seperti pembebasan lahan – 

lahan baru untuk dijadikan permukiman baru. 

Penginderaan jauh merupakan salah satu sarana untuk memperoleh data 

dan informasi dari suatu objek - obyek yang ada di permukaan bumi tanpa harus 

turun langsung kelapangan. Pengginderaan jauh dalam penelitian ini digunakan 

sebagai media untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan dengan 

menggunakan sistem informasi geografis sebagai alat untuk mengolah data  

spasial ataupun data atribut. Hasil yang diperoleh memerlukan survei lapangan 

yang bertujuan untuk mengamati dan memvalidasikan data – data agar menjadi 

lebih akurat, seperti memvalidasi penggunaan lahan sawah, bangunan, perkebunan 

dan tambak. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan / alih fungsi 

penggunaan lahan di Kecamatan Giriwoyo tahun 2011 dan 2020, perubahan 

penggunaan lahan dalam berbagai macam bentuk (pemukiman, sawah, Lahan 
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Penggunaan Lahan 

Mencakup : 

1. Permukiman 

(bangunan). 

2. Tanah Sawah. 

3. Tegalan. 

4. Tambak 

5. Perkebunan 

Data Penggunaan Lahan Tahun 2020 Data Penggunaan Lahan Tahun 2011 

 
 

Faktor – Faktor 

Pendorong Terjadinya 

Perubahan Lahan : 

1. Adanya Pertumbuhan 

Penduduk. 

2. Pemekaran atau 

Perkembangan daerah. 

3. Adanya Kebijakan 

Pembangunan dari 

pemerintah 

Terbangun, dan lain – lainya). Perubahan / alih fungsi lahan yang terjadi di 

Kecamatan Giriwoyo, salah satunya dapat diidentifikasikan dari adanya faktor 

pertumbuhan penduduk (data Badan Pusat Statistik) dan adanya pembangunan 

sarana dan prasarana transportasi yang membutuhkan banyak ruang, sehingga 

mengakibatkan semakin sempitnya lahan pertanian maupun lahan hijau. Gambar 

1.3 berikut menggambarkan tentang alur kerangka penelitian daripada penelitian 

tentang Analisis Spasial Alih Fungsi Lahan Kecamatan Giriwoyo Kabupaten 

Wonogiri Tahun 2011-2020. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3  Kerangka Pemikiran 
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1.7 Batasan Operasional 

Tanah dalam kehidupan kehidupan sehari-hari tanah diartikan sebagai wilayah 

darat dimana diatasnya dapat digunakan untuk berbagai usaha misalnya pertanian, 

peternakan mendirikan bangunan dan lain-lain (Sarwono 1987, dalam 

Sukroraharjo, 2018). 

Lahan termasuk jenis sumberdaya mengingat eksistensinya sebagai benda atau 

keadaan yang dapat berharga atau bernilai jika produksi, proses, maupun 

penggunaannya dipahami (Ritohardoyo,2013). 

Sumber Daya Lahan adalah merupakan suatu lingkungan fisik yang terdiri atas 

iklim, topografi, tanah hidrologi dan vegetasi dimana batas-batas tertentu 

mempengaruhi kemampuan lahan (FAO, dalam Sukroraharjo, 2018). 

Penggunaan Lahan adalah segala macam bentuk campur tangan manusia secara 

tetap maupun berkala sumber daya alam dan sumber daya buatan yang memenuhi 

secara keseluruhan disebut “lahan” dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan 

hidup baik berupa kebendaan atau kejiwaan ataukeduanya (Malingreaw, 1977, 

dalam Sukroraharjo,2018). 

Perubahan Penggunaan lahan merupakan suatu perubahan yang akan selalu 

membawa dampak terhadap tatanan hidup masyarakat, baik langsung maupun 

tidak langsung, baik positif maupun negatif (Yunus, 2005). 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan perbuatan dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia)


